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Abstract: This study aims to analyze the philosophy of Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah 
(ABS-SBK) as a foundation for developing Arabic language education based on Malay local wisdom and to 
examine its relevance in fostering contextual and character-oriented learning. This research employs a 
qualitative library research method. The data were collected from the Qur'an, Hadith, literature on Arabic 
language education, Malay culture, as well as relevant scholarly articles and legal documents. The data were 
analyzed using content analysis to explore the relationship between the values of ABS-SBK and the 

principles of Arabic language learning. The findings indicate that the ABS-SBK philosophy is highly 
compatible with the objectives of Arabic language education, particularly in integrating linguistic competence 

with religious, moral, and cultural values. The incorporation of Malay local wisdom into learning materials, 
teaching methods, instructional media, and assessment practices enhances the contextual relevance of 
learning, strengthens students’ cultural identity, and promotes moderate Islamic values and good character. 
Therefore, the development of Arabic language education based on the ABS-SBK philosophy not only 
emphasizes language proficiency but also serves as a means of preserving Malay cultural heritage and 
internalizing Islamic values that are relevant to the needs of contemporary society. 

 
Keywords: Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah (ABS-SBK); Arabic Language Education; 

Malay Local Wisdom; Culture-Based Education; Contextual Learning 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi 
Kitabullah (ABS-SBK) sebagai landasan pengembangan pendidikan bahasa Arab berbasis kearifan lokal 

Melayu serta mengidentifikasi relevansinya dalam membangun pembelajaran yang kontekstual dan 
berkarakter. Penelitian menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan 
kualitatif. Data diperoleh dari Al-Qur'an, hadis, literatur tentang pendidikan bahasa Arab, budaya Melayu, 
serta berbagai artikel ilmiah dan peraturan yang relevan. Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi 
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(content analysis) dengan mengkaji hubungan antara nilai-nilai ABS-SBK dan prinsip-prinsip pembelajaran 
bahasa Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa falsafah ABS-SBK memiliki kesesuaian yang kuat dengan 
tujuan pendidikan bahasa Arab, terutama dalam pembentukan kompetensi kebahasaan yang terintegrasi 
dengan nilai religius, moral, dan budaya. Integrasi nilai-nilai kearifan lokal Melayu ke dalam materi, metode, 
media, dan evaluasi pembelajaran mampu meningkatkan kontekstualitas pembelajaran, memperkuat 

identitas budaya peserta didik, serta menumbuhkan sikap moderat dan berkarakter Islami. Dengan 
demikian, pengembangan pendidikan bahasa Arab berbasis ABS-SBK tidak hanya berorientasi pada 
penguasaan keterampilan berbahasa, tetapi juga menjadi sarana pelestarian budaya Melayu dan 
internalisasi nilai-nilai Islam yang relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer. 
 
Kata Kunci: Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah; Pendidikan Bahasa Arab; Kearifan Lokal 

Melayu; Pendidikan Berbasis Budaya; Pembelajaran Kontekstual 
 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Arab menempati posisi yang sangat strategis dalam sistem pendidikan Islam karena merupakan 

bahasa Al-Qur'an dan hadis, sekaligus menjadi media utama dalam memahami khazanah keilmuan Islam klasik 

maupun kontemporer. Penguasaan bahasa Arab tidak lagi dipandang sebatas kemampuan linguistik, melainkan 

menjadi instrumen dalam membangun kompetensi keagamaan, intelektual, sosial, dan budaya peserta didik. 

Oleh karena itu, pendidikan bahasa Arab di Indonesia terus mengalami perkembangan sejalan dengan dinamika 

masyarakat, kemajuan teknologi, serta perubahan paradigma pendidikan yang menuntut pembelajaran lebih 

kontekstual, komunikatif, dan berpusat pada peserta didik.(Nurdiana et al., 2023) 

Transformasi tersebut semakin menguat setelah berkembangnya paradigma contextual learning dan 

culture-based education yang menempatkan bahasa sebagai bagian dari kebudayaan. Dalam perspektif ini, 

pembelajaran bahasa tidak cukup hanya menekankan penguasaan kaidah nahwu, sharaf, mufradat, dan 

keterampilan berbahasa (mahârah al-istimâ', al-kalâm, al-qirâ'ah, dan al-kitâbah), tetapi juga harus mampu 

menghubungkan materi pembelajaran dengan realitas sosial, budaya, dan pengalaman hidup peserta didik. 

Integrasi budaya lokal ke dalam pembelajaran bahasa Arab terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, 

memperkuat pemahaman konsep, sekaligus membangun identitas budaya peserta didik tanpa mengurangi 

substansi ajaran Islam.(Muchtar, 2017) 

Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa bahan ajar bahasa Arab yang mengintegrasikan 

kearifan lokal mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang 

hanya mengadopsi konteks budaya Timur Tengah. Kearifan lokal dipandang sebagai jembatan yang 

menghubungkan kompetensi linguistik dengan pengalaman nyata peserta didik sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih komunikatif, kontekstual, dan relevan dengan lingkungan sosialnya.(Fitra et al., 2025) Bahkan, 

pengembangan kurikulum bahasa Arab berbasis kearifan lokal kini mulai menjadi kecenderungan baru dalam 

pengembangan pendidikan bahasa Arab di Indonesia karena dinilai mampu memperkuat karakter kebangsaan 

sekaligus mempertahankan identitas budaya daerah.(Awaluddin et al., 2025) 

Dalam konteks masyarakat Melayu, khususnya di Provinsi Riau, terdapat falsafah hidup Adat Bersendi 

Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah (ABS-SBK) yang telah lama menjadi landasan kehidupan sosial, budaya, 

dan pendidikan masyarakat. Falsafah ini menegaskan bahwa adat Melayu harus berlandaskan syariat Islam, 

sedangkan syariat Islam berpijak pada Al-Qur'an dan Sunnah. Dengan demikian, nilai-nilai adat tidak 

diposisikan sebagai tradisi yang berdiri sendiri, tetapi merupakan manifestasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
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masyarakat Melayu. Nilai religiusitas, kejujuran, tanggung jawab, musyawarah, kesantunan, penghormatan 

kepada orang tua, dan penghargaan terhadap ilmu pengetahuan merupakan bagian integral dari falsafah ABS-

SBK yang hingga kini tetap menjadi identitas budaya masyarakat Riau. 

Sayangnya, nilai-nilai tersebut belum banyak diintegrasikan secara sistematis dalam pengembangan 

pendidikan bahasa Arab. Materi pembelajaran yang digunakan di madrasah maupun perguruan tinggi masih 

didominasi contoh-contoh budaya Timur Tengah, sementara konteks sosial budaya peserta didik sendiri belum 

memperoleh ruang yang memadai. Akibatnya, peserta didik sering kali memahami bahasa Arab sebagai bahasa 

asing yang jauh dari kehidupan mereka, bukan sebagai media komunikasi yang dapat dipelajari melalui 

pengalaman budaya sendiri. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran bahasa Arab cenderung bersifat tekstual, 

kurang komunikatif, dan belum sepenuhnya mampu membangun keterkaitan antara kompetensi kebahasaan 

dengan pembentukan karakter peserta didik.(Sarip et al., 2022) 

Perubahan paradigma pendidikan pada abad ke-21 menempatkan proses pembelajaran tidak lagi 

berorientasi semata-mata pada transfer pengetahuan (knowledge transfer), tetapi juga pada pembentukan 

karakter, penguatan identitas budaya, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. 

Dalam konteks pendidikan bahasa, paradigma tersebut menegaskan bahwa bahasa tidak dapat dipisahkan dari 

budaya yang melahirkannya. Bahasa merupakan representasi nilai, cara pandang, dan identitas suatu 

masyarakat sehingga proses pembelajarannya harus memberikan ruang bagi peserta didik untuk memahami 

relasi antara bahasa, budaya, dan kehidupan sosial. Pendekatan ini kemudian berkembang melalui konsep 

language and culture integration yang menempatkan budaya lokal sebagai sumber belajar sekaligus konteks 

dalam pembelajaran bahasa. Oleh karena itu, pengembangan pendidikan bahasa Arab di Indonesia idealnya 

tidak hanya diarahkan pada penguasaan aspek gramatikal (qawā'id), tetapi juga pada penguatan karakter dan 

identitas budaya peserta didik melalui integrasi nilai-nilai lokal yang selaras dengan ajaran Islam. Hal tersebut 

sejalan dengan arah pengembangan pendidikan Islam kontemporer yang mendorong pembelajaran kontekstual 

(contextual teaching and learning) berbasis budaya masyarakat.(Sari et al., 2025) 

Secara normatif (das sollen), sistem pendidikan nasional memberikan ruang yang luas bagi 

pengembangan pembelajaran berbasis kearifan lokal. Kurikulum nasional menempatkan penguatan karakter, 

pelestarian budaya daerah, dan pengembangan profil pelajar yang berakar pada nilai-nilai bangsa sebagai 

bagian integral dari proses pendidikan. Dalam perspektif pendidikan Islam, tujuan tersebut memiliki kesesuaian 

dengan prinsip ta'dīb, yaitu pendidikan yang tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual, 

tetapi juga berakhlak mulia, memiliki tanggung jawab sosial, serta mampu menjaga harmoni antara ajaran 

agama dan budaya masyarakat. Dengan demikian, pendidikan bahasa Arab seharusnya menjadi media 

internalisasi nilai-nilai keislaman sekaligus sarana pelestarian budaya lokal yang tidak bertentangan dengan 

syariat.(Khoiriyah et al., 2026) 

Realitas di lapangan (das sein) menunjukkan kondisi yang berbeda. Sebagian besar pembelajaran bahasa 

Arab di madrasah maupun perguruan tinggi masih didominasi pendekatan struktural yang menitikberatkan pada 

penguasaan nahwu, sharaf, hafalan kosakata, dan penerjemahan teks. Buku ajar yang digunakan umumnya 

mengangkat ilustrasi kehidupan masyarakat Timur Tengah sehingga peserta didik kurang menemukan 

keterkaitan antara materi yang dipelajari dengan lingkungan sosial-budaya mereka sendiri. Akibatnya, 

pembelajaran bahasa Arab sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang abstrak, sulit dipahami, dan 
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kurang memiliki relevansi dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya motivasi 

belajar, keterampilan komunikasi, dan kemampuan peserta didik dalam mempraktikkan bahasa Arab secara 

kontekstual. Berbagai penelitian mengenai pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal menunjukkan 

bahwa penggunaan konteks budaya daerah mampu meningkatkan partisipasi belajar, memperkuat pemahaman 

konsep, dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna dibandingkan pendekatan konvensional.(Aldi & Kawakib, 

2025) 

Kesenjangan tersebut semakin tampak apabila dikaitkan dengan kondisi masyarakat Melayu di Provinsi 

Riau yang memiliki falsafah Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah (ABS-SBK). Falsafah ini bukan 

sekadar slogan budaya, melainkan sistem nilai yang mengintegrasikan norma adat dengan ajaran Islam dalam 

seluruh aspek kehidupan masyarakat. Prinsip tersebut menempatkan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai sumber 

utama pembentukan adat sehingga hubungan antara agama dan budaya berlangsung secara harmonis. Dalam 

praktiknya, nilai-nilai seperti religiusitas, musyawarah, tanggung jawab, kesantunan, penghormatan kepada 

orang tua, gotong royong, dan kecintaan terhadap ilmu pengetahuan telah menjadi identitas masyarakat 

Melayu. Nilai-nilai tersebut sesungguhnya memiliki relevansi yang sangat kuat dengan tujuan pendidikan 

bahasa Arab karena bahasa Arab merupakan sarana utama memahami sumber ajaran Islam. Namun demikian, 

hingga saat ini nilai-nilai ABS-SBK masih jarang dijadikan landasan filosofis dalam penyusunan kurikulum, 

pengembangan bahan ajar, maupun strategi pembelajaran bahasa Arab.(Rachman & Rahman, 2017) 

Di sisi lain, perkembangan globalisasi dan digitalisasi pendidikan juga menghadirkan tantangan baru bagi 

pelestarian budaya lokal. Arus informasi yang begitu cepat menyebabkan peserta didik lebih akrab dengan 

budaya global dibandingkan budaya daerahnya sendiri. Jika lembaga pendidikan tidak mampu menghadirkan 

pembelajaran yang mengintegrasikan identitas lokal ke dalam proses belajar, maka terdapat risiko terjadinya 

degradasi nilai budaya dan melemahnya identitas generasi muda. Oleh sebab itu, integrasi falsafah ABS-SBK 

dalam pendidikan bahasa Arab tidak hanya relevan sebagai strategi pedagogis, tetapi juga sebagai bentuk 

penguatan identitas budaya Melayu yang tetap berlandaskan nilai-nilai Islam. Penelitian terbaru mengenai 

integrasi budaya Melayu dalam pendidikan Islam menunjukkan bahwa pendekatan berbasis budaya lokal 

mampu memperkuat karakter peserta didik sekaligus meningkatkan relevansi pembelajaran terhadap 

kehidupan masyarakat.(Sari et al., 2025) 

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat adanya kesenjangan yang cukup jelas antara kondisi ideal dengan 

praktik pembelajaran bahasa Arab saat ini. Di satu sisi, paradigma pendidikan modern menghendaki 

pembelajaran yang kontekstual, berbasis budaya, dan berorientasi pada pembentukan karakter. Di sisi lain, 

implementasi pendidikan bahasa Arab masih didominasi pendekatan linguistik yang belum memanfaatkan 

potensi budaya lokal secara optimal. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar urgensi penelitian ini. 

Pengembangan pendidikan bahasa Arab yang berlandaskan falsafah Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi 

Kitabullah diharapkan mampu menghadirkan model pembelajaran yang lebih kontekstual, memperkuat 

identitas budaya Melayu, serta mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan kebutuhan pendidikan masyarakat 

Indonesia pada era global.(Aldi & Kawakib, 2025) 

Kajian mengenai pengembangan pendidikan bahasa Arab berbasis kearifan lokal mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dalam satu dekade terakhir. Pergeseran paradigma pembelajaran dari 

pendekatan struktural menuju pendekatan kontekstual mendorong lahirnya berbagai penelitian yang 
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mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran bahasa Arab. Perubahan ini didasarkan pada pandangan 

bahwa bahasa tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial budaya penuturnya. Oleh karena itu, pembelajaran 

bahasa Arab tidak lagi dipahami semata sebagai proses penguasaan struktur linguistik, tetapi juga sebagai 

media pembentukan identitas, karakter, dan kesadaran budaya peserta didik. Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi kearifan lokal mampu meningkatkan relevansi materi, memperkuat motivasi belajar, serta 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik.(Aflisia et al., 2019) 

Penelitian awal mengenai integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa Arab dilakukan oleh Noza 

Aflisia, Rini, dan Ahmad Fikri yang mengembangkan konsep pembelajaran bahasa Arab berbasis budaya Kerinci. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa materi pembelajaran dapat dimodifikasi dengan memasukkan 

kosakata, cerita rakyat, objek wisata, lagu daerah, serta budaya masyarakat setempat ke dalam keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Integrasi tersebut terbukti menjadikan pembelajaran lebih dekat 

dengan pengalaman peserta didik sekaligus menumbuhkan rasa memiliki terhadap budaya lokal. Walaupun 

demikian, penelitian tersebut masih berfokus pada modifikasi materi pembelajaran sehingga belum menyentuh 

aspek filosofis maupun pengembangan kurikulum secara menyeluruh.(Nurdiana et al., 2023) 

Perkembangan berikutnya terlihat pada penelitian Ryan Nurdiana dkk. yang mengkaji pentingnya kearifan 

lokal dalam penyusunan bahan ajar bahasa Arab. Penelitian tersebut menegaskan bahwa bahan ajar yang 

hanya berorientasi pada budaya Arab menyebabkan peserta didik mengalami kesenjangan budaya (cultural 

gap) ketika mempelajari bahasa Arab. Oleh sebab itu, penulis menawarkan integrasi budaya lokal Indonesia 

sebagai bagian dari isi bahan ajar sehingga pembelajaran menjadi lebih komunikatif dan relevan dengan 

kehidupan peserta didik. Kendati demikian, fokus penelitian masih terbatas pada pengembangan bahan ajar 

dan belum membahas bagaimana nilai budaya lokal dijadikan sebagai paradigma pendidikan bahasa Arab 

secara komprehensif.(Hindun et al., 2024) 

Penelitian lain dilakukan oleh Hindun, Humaidi, dan Mohamed Abu Bakr mengenai strategi pembelajaran 

bahasa Arab berbasis kearifan lokal pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi pesantren seperti 

lalaran nadham, bahtsul masā'il, pembacaan kitab turats, dan tradisi akademik pesantren dapat diintegrasikan 

ke dalam strategi pembelajaran bahasa Arab sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh kompetensi 

linguistik, tetapi juga memperkuat identitas budaya pesantren. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

kearifan lokal mampu menjadi media pelestarian identitas budaya sekaligus meningkatkan efektivitas 

pembelajaran bahasa Arab di era globalisasi. Namun demikian, ruang lingkup penelitian masih terbatas pada 

budaya pesantren dan belum mengakomodasi kearifan lokal masyarakat Melayu sebagai sistem nilai yang hidup 

dalam masyarakat.(Azizah & Nashoih, 2024) 

Pada aspek pengembangan kurikulum, penelitian mengenai buku ajar nahwu berbasis kearifan lokal 

menunjukkan bahwa materi gramatika bahasa Arab dapat dikontekstualisasikan melalui contoh-contoh yang 

berasal dari budaya Indonesia. Pendekatan tersebut mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 

konsep nahwu sekaligus memperkenalkan kekayaan budaya Nusantara dalam proses pembelajaran. Demikian 

pula penelitian mengenai kebutuhan bahan ajar membaca bahasa Arab berbasis kearifan lokal di perguruan 

tinggi menemukan bahwa mahasiswa lebih mudah memahami teks ketika isi bacaan dikaitkan dengan budaya 

dan lingkungan sosial yang mereka kenal. Kedua penelitian tersebut memperlihatkan adanya kecenderungan 

baru dalam pengembangan pendidikan bahasa Arab yang menghubungkan kompetensi linguistik dengan 
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konteks budaya lokal. Namun demikian, penelitian tersebut masih berorientasi pada pengembangan produk 

pembelajaran, bukan pada konstruksi landasan filosofis pendidikan bahasa Arab.(Fitra et al., 2025) 

Kajian yang lebih mutakhir juga mengarah pada pengembangan model pembelajaran berbasis 

multiliterasi, moderasi beragama, dan kewargaan global (Global Citizenship Education). Model tersebut 

berusaha mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal, moderasi Islam, dan kompetensi abad ke-21 ke dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab tidak 

lagi diposisikan hanya sebagai mata pelajaran kebahasaan, tetapi sebagai wahana pembentukan karakter, 

toleransi, kemampuan berpikir kritis, dan kesadaran sosial peserta didik. Walaupun demikian, sebagian besar 

penelitian masih menggunakan perspektif pedagogis sehingga belum banyak mengkaji hubungan antara 

falsafah budaya daerah dengan pengembangan pendidikan bahasa Arab sebagai suatu paradigma 

keilmuan.(Hadiyanto et al., 2020) 

Berdasarkan telaah tersebut, terdapat research gap yang menjadi dasar penelitian ini. Pertama, belum 

terdapat penelitian yang secara khusus menjadikan falsafah Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah 

sebagai landasan filosofis pengembangan pendidikan bahasa Arab. Kedua, penelitian sebelumnya lebih banyak 

menghasilkan produk pembelajaran berupa modul, buku ajar, maupun model pembelajaran, sementara 

konstruksi konseptual mengenai hubungan antara falsafah budaya Melayu dengan pengembangan kurikulum, 

tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, dan evaluasi pendidikan bahasa Arab masih belum dirumuskan 

secara sistematis. Ketiga, belum terdapat model konseptual yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam, identitas 

budaya Melayu, dan teori pendidikan bahasa Arab dalam satu kerangka pengembangan yang utuh. Atas dasar 

kesenjangan tersebut, novelty penelitian ini terletak pada upaya merumuskan falsafah Adat Bersendi Syarak, 

Syarak Bersendi Kitabullah sebagai paradigma filosofis, pedagogis, dan kultural dalam pengembangan 

pendidikan bahasa Arab. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang hanya mengintegrasikan budaya lokal pada 

level materi atau media pembelajaran, penelitian ini menempatkan ABS-SBK sebagai fondasi dalam 

pengembangan tujuan pendidikan, kurikulum, bahan ajar, strategi pembelajaran, media, hingga evaluasi 

pembelajaran bahasa Arab. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan 

pendidikan bahasa Arab sekaligus menawarkan model pengembangan yang relevan dengan karakter 

masyarakat Melayu dan kebutuhan pendidikan Islam di Indonesia pada era global. 

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu, terlihat bahwa pengembangan 

pendidikan bahasa Arab berbasis kearifan lokal telah mengalami perkembangan yang cukup signifikan, 

terutama pada aspek pengembangan bahan ajar, media pembelajaran, model pembelajaran, dan strategi 

pembelajaran kontekstual. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih menempatkan 

kearifan lokal sebagai objek integrasi dalam proses pembelajaran, bukan sebagai landasan filosofis yang 

membentuk keseluruhan sistem pendidikan bahasa Arab. Akibatnya, pengintegrasian budaya lokal masih 

bersifat parsial dan belum mampu membangun paradigma pendidikan bahasa Arab yang berakar pada identitas 

budaya masyarakat sekaligus tetap berpijak pada nilai-nilai Islam. 

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Novelty utama penelitian ini terletak pada upaya menjadikan falsafah Adat Bersendi 

Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah sebagai paradigma filosofis, pedagogis, dan kultural dalam pengembangan 

pendidikan bahasa Arab. Paradigma filosofis berarti bahwa nilai-nilai ABS-SBK dijadikan sebagai dasar dalam 
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merumuskan hakikat, tujuan, dan orientasi pendidikan bahasa Arab. Paradigma pedagogis mengarahkan proses 

pembelajaran agar mengintegrasikan nilai-nilai religius, budaya, dan karakter ke dalam strategi pembelajaran, 

metode, media, serta interaksi antara pendidik dan peserta didik. Adapun paradigma kultural menempatkan 

budaya Melayu sebagai konteks pembelajaran sehingga bahasa Arab dipelajari melalui pengalaman budaya 

yang dekat dengan kehidupan peserta didik tanpa mengurangi otentisitas ajaran Islam. 

Selain menawarkan kebaruan secara konseptual, penelitian ini juga memiliki kontribusi terhadap 

pengembangan teori pendidikan bahasa Arab di Indonesia. Selama ini, sebagian besar teori pendidikan bahasa 

Arab masih mengacu pada pendekatan yang berkembang di negara-negara Arab atau model pembelajaran 

bahasa asing secara umum. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan pendidikan bahasa Arab di 

Indonesia memerlukan pendekatan yang mempertimbangkan karakteristik sosial, budaya, dan nilai-nilai lokal 

masyarakat. Dengan demikian, falsafah ABS-SBK dapat diposisikan sebagai salah satu paradigma pendidikan 

bahasa Arab berbasis kearifan lokal yang lahir dari konteks keindonesiaan dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat Muslim Indonesia.(Fauzi, 2021) 

Berdasarkan latar belakang, gap analysis, dan telaah penelitian terdahulu yang telah diuraikan, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif falsafah Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi 

Kitabullah (ABS-SBK) sebagai landasan filosofis dalam pengembangan pendidikan bahasa Arab berbasis 

kearifan lokal Melayu. Penelitian ini berupaya menjelaskan keterkaitan antara nilai-nilai budaya Melayu yang 

berlandaskan syariat Islam dengan prinsip-prinsip pengembangan pendidikan bahasa Arab sehingga diperoleh 

suatu kerangka konseptual yang mampu menjembatani dimensi kebahasaan, keislaman, dan kebudayaan. 

Secara khusus, penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Pertama, mendeskripsikan konsep dan nilai-nilai 

fundamental falsafah Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah serta relevansinya terhadap tujuan 

pendidikan Islam. Kedua, menganalisis bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan ke dalam 

pengembangan kurikulum, bahan ajar, strategi pembelajaran, media pembelajaran, lingkungan berbahasa, dan 

sistem evaluasi pendidikan bahasa Arab. Ketiga, merumuskan model konseptual pengembangan pendidikan 

bahasa Arab berbasis kearifan lokal Melayu yang berorientasi pada pembentukan kompetensi kebahasaan, 

karakter Islami, serta penguatan identitas budaya peserta didik. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian kepustakaan (library 

research). Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah merumuskan landasan filosofis pengembangan 

pendidikan bahasa Arab berbasis falsafah Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah (ABS-SBK) melalui 

sintesis berbagai literatur ilmiah yang relevan, bukan menguji hubungan antarvariabel ataupun mengukur 

efektivitas suatu perlakuan. Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu penelusuran dan 

identifikasi sumber data menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan pendidikan bahasa Arab, ABS-SBK, 

kearifan lokal Melayu, pendidikan berbasis budaya, dan pengembangan kurikulum pada berbagai pangkalan 

data ilmiah, seperti Google Scholar, Crossref, DOAJ, Garuda, SINTA, Scopus, dan portal jurnal perguruan tinggi. 

Selanjutnya dilakukan seleksi sumber berdasarkan relevansi topik, kualitas publikasi, serta tahun terbit (2015–

2025), kemudian dokumen yang memenuhi kriteria diklasifikasikan berdasarkan tema penelitian untuk 
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memperoleh sintesis yang menjadi dasar penyusunan model pengembangan pendidikan bahasa Arab berbasis 

falsafah ABS-SBK. 

Unit analisis penelitian ini berupa dokumen ilmiah yang dipilih secara purposif sesuai dengan fokus 

penelitian, meliputi artikel jurnal nasional terakreditasi SINTA, jurnal internasional bereputasi, buku ilmiah 

mengenai pendidikan bahasa Arab, pendidikan Islam, budaya Melayu, dan kearifan lokal, serta dokumen 

kebijakan yang berkaitan dengan pendidikan. Data yang dikumpulkan mencakup nilai-nilai filosofis dalam 

falsafah ABS-SBK, prinsip-prinsip pendidikan bahasa Arab, konsep pendidikan berbasis kearifan lokal, hasil 

penelitian mengenai integrasi budaya dalam pembelajaran bahasa Arab, serta berbagai temuan empiris 

mengenai pengembangan kurikulum, bahan ajar, strategi pembelajaran, media pembelajaran, lingkungan 

berbahasa (bi'ah lughawiyyah), dan sistem evaluasi pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui studi 

dokumentasi dengan menggunakan instrumen berupa lembar analisis dokumen (document analysis sheet) yang 

disusun berdasarkan indikator penelitian, yaitu aspek nilai-nilai ABS-SBK, tujuan pendidikan bahasa Arab, 

model integrasi kearifan lokal, pengembangan kurikulum, strategi pembelajaran, media, evaluasi, serta temuan 

penelitian terdahulu. Untuk memperkuat proses sintesis, peneliti juga menggunakan matriks analisis literatur 

yang memuat identitas sumber, tujuan penelitian, metode, temuan utama, keterbatasan penelitian, dan 

peluang penelitian lanjutan. Validasi instrumen dilakukan melalui expert judgment dengan melibatkan tiga 

orang pakar yang berasal dari bidang pendidikan bahasa Arab, pendidikan Islam, dan budaya Melayu. Proses 

validasi difokuskan pada kesesuaian indikator dengan tujuan penelitian, kelengkapan aspek yang dianalisis, 

kejelasan redaksi, dan relevansi instrumen. Instrumen dinyatakan layak digunakan setelah memperoleh 

penilaian relevan atau sangat relevan dari seluruh validator disertai revisi berdasarkan masukan yang diberikan. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yang dipadukan dengan analisis 

tematik (thematic analysis). Seluruh dokumen dibaca secara berulang untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif, kemudian dilakukan proses pengkodean terhadap informasi yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Kode-kode yang memiliki kesamaan makna selanjutnya dikelompokkan ke dalam tema-tema utama dan 

dibandingkan antarberbagai sumber melalui teknik constant comparative analysis sehingga diperoleh pola 

hubungan, persamaan, perbedaan, dan kesenjjangan penelitian. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk 

merumuskan kerangka konseptual pengembangan pendidikan bahasa Arab berbasis falsafah Adat Bersendi 

Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teori 

dengan membandingkan informasi dari artikel jurnal, buku ilmiah, dan dokumen kebijakan serta mengkajinya 

menggunakan perspektif pendidikan bahasa Arab, pendidikan Islam, teori kearifan lokal, dan pendidikan 

berbasis budaya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai literatur mengenai falsafah Adat Bersendi Syarak, Syarak 

Bersendi Kitabullah (ABS-SBK), pendidikan bahasa Arab, pendidikan Islam, dan pengembangan pendidikan 

berbasis kearifan lokal, penelitian ini menghasilkan empat temuan utama yang saling berkaitan. Keempat 

temuan tersebut menunjukkan bahwa falsafah ABS-SBK tidak hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga memiliki 

relevansi filosofis, pedagogis, dan praktis sebagai landasan pengembangan pendidikan bahasa Arab di 

Indonesia, khususnya pada masyarakat Melayu. 
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Falsafah ABS-SBK Memiliki Kesesuaian Filosofis dengan Tujuan Pendidikan Bahasa Arab 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam falsafah Adat Bersendi Syarak, 

Syarak Bersendi Kitabullah (ABS-SBK) memiliki kesesuaian dengan tujuan pendidikan bahasa Arab sebagai 

bagian dari pendidikan Islam. Falsafah tersebut menempatkan syariat Islam sebagai sumber utama dalam 

pembentukan adat sehingga seluruh aktivitas pendidikan diarahkan untuk membentuk manusia yang beriman, 

berilmu, berakhlak mulia, dan mampu menjalankan kehidupan sesuai dengan ajaran Islam.(Sufa et al., 2021) 

Dalam konteks pendidikan bahasa Arab, orientasi tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab 

yang tidak hanya mengembangkan kompetensi kebahasaan, tetapi juga membentuk kemampuan memahami 

Al-Qur'an, hadis, literatur Islam, serta membangun karakter Islami peserta didik. Dengan demikian, bahasa 

Arab diposisikan bukan sekadar sebagai alat komunikasi, melainkan sebagai media internalisasi nilai-nilai 

keislaman dan pembentukan identitas budaya masyarakat Melayu.(Dodego, 2022), (Nuruddin et al., 2022). 

Temuan ini menunjukkan bahwa falsafah ABS-SBK dapat menjadi dasar filosofis dalam merumuskan tujuan 

pendidikan bahasa Arab yang lebih kontekstual, karena mengintegrasikan dimensi religius, budaya, dan 

karakter secara simultan. 

 
Pengembangan Pendidikan Bahasa Arab Perlu Berbasis Kearifan Lokal Melayu 

Temuan kedua menunjukkan bahwa sebagian besar praktik pendidikan bahasa Arab di Indonesia masih 

didominasi oleh pendekatan linguistik yang menitikberatkan pada penguasaan kaidah bahasa, sedangkan 

konteks sosial budaya peserta didik belum memperoleh perhatian yang memadai.(Eva et al., 2024) Hasil 

sintesis berbagai penelitian memperlihatkan bahwa materi pembelajaran masih banyak menggunakan ilustrasi, 

dialog, maupun konteks sosial yang berasal dari negara-negara Arab sehingga kurang dekat dengan 

pengalaman belajar peserta didik Indonesia. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran bahasa Arab sering 

dipersepsikan sebagai materi yang jauh dari kehidupan sehari-hari.(Nurjannah & Wisudawati, 2025) 

Sebaliknya, integrasi budaya Melayu melalui nilai-nilai ABS-SBK mampu menghadirkan konteks 

pembelajaran yang lebih autentik. Nilai-nilai seperti musyawarah, penghormatan kepada orang tua dan guru, 

gotong royong, amanah, kesantunan berbahasa, serta kehidupan religius masyarakat Melayu dapat dijadikan 

sumber belajar yang memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi bahasa Arab sekaligus 

menanamkan karakter Islami.(Eva et al., 2024) Dengan demikian, pendidikan bahasa Arab berbasis kearifan 

lokal tidak hanya meningkatkan relevansi pembelajaran, tetapi juga memperkuat identitas budaya peserta 

didik.(Zakaria, 2022) 

 
Nilai-Nilai ABS-SBK Dapat Diintegrasikan pada Seluruh Komponen Pendidikan Bahasa Arab 

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa integrasi falsafah Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi 

Kitabullah (ABS-SBK) tidak berhenti pada penyisipan materi budaya ke dalam bahan ajar, tetapi dapat 

diterapkan pada seluruh komponen pendidikan bahasa Arab.(Eva et al., 2024) Pada aspek kurikulum, nilai-nilai 

ABS-SBK dapat menjadi dasar dalam merumuskan capaian pembelajaran yang mengintegrasikan kompetensi 

kebahasaan dengan pembentukan karakter.(Nurjannah & Wisudawati, 2025) Pada aspek materi pembelajaran, 

budaya Melayu dapat dijadikan sumber teks membaca, dialog, latihan berbicara, maupun pengembangan 

kosakata.(Eva et al., 2024) Pada aspek strategi pembelajaran, prinsip musyawarah, kerja sama, dan 
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pembelajaran kolaboratif yang berkembang dalam masyarakat Melayu dapat diterapkan melalui diskusi 

kelompok, problem based learning, maupun project based learning.(Nurjannah & Wisudawati, 2025) 

Sementara itu, media pembelajaran dapat dikembangkan dengan memanfaatkan cerita rakyat Melayu, 

pantun, syair, sejarah Kesultanan Melayu, adat istiadat, dan tradisi masyarakat sebagai konteks pembelajaran 

bahasa Arab.(Eva et al., 2024) Pada aspek evaluasi, penilaian tidak hanya diarahkan pada penguasaan 

keterampilan berbahasa, tetapi juga mengukur perkembangan karakter religius, sikap sosial, kemampuan 

bekerja sama, serta kemampuan menginternalisasikan nilai-nilai budaya Melayu.(Nurjannah & Wisudawati, 

2025) Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan pendidikan bahasa Arab berbasis ABS-SBK bersifat 

sistemik karena mencakup seluruh komponen pendidikan.(Eva et al., 2024) 

 

Model Konseptual Pendidikan Bahasa Arab Berbasis ABS-SBK 

Berdasarkan sintesis berbagai literatur, penelitian ini menghasilkan model konseptual pengembangan 

pendidikan bahasa Arab yang terdiri atas tiga dimensi utama.(Nurjannah & Wisudawati, 2025) Dimensi pertama 

adalah landasan filosofis, yaitu falsafah Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah (ABS-SBK) sebagai 

dasar penyusunan tujuan pendidikan.(Utama, 2025) Dimensi kedua adalah landasan pedagogis, yaitu 

implementasi nilai-nilai budaya Melayu dalam kurikulum, strategi pembelajaran, bahan ajar, media, lingkungan 

belajar, dan evaluasi.(Nurdiana et al., 2023) 

Dimensi ketiga adalah luaran pendidikan, yaitu terbentuknya peserta didik yang memiliki kompetensi 

bahasa Arab, karakter Islami, kecintaan terhadap budaya Melayu, kemampuan berpikir kritis, serta kesiapan 

menghadapi tantangan global tanpa kehilangan identitas budaya.(Annisha, 2024) Model ini memperlihatkan 

bahwa pendidikan bahasa Arab tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi linguistik, tetapi juga 

berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya dan penguatan karakter bangsa.(Mahmudah et al., 2026) 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa falsafah Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah 

memiliki posisi strategis sebagai landasan pengembangan pendidikan bahasa Arab berbasis kearifan lokal. 

Selama ini, pendidikan bahasa Arab lebih banyak dikembangkan melalui pendekatan linguistik yang berorientasi 

pada penguasaan empat keterampilan berbahasa, sedangkan dimensi budaya lokal belum menjadi bagian 

integral dalam sistem pembelajaran. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pendekatan tersebut perlu 

diperluas melalui integrasi nilai-nilai budaya Melayu sehingga pendidikan bahasa Arab tidak hanya 

menghasilkan kompetensi linguistik, tetapi juga memperkuat karakter religius dan identitas budaya peserta 

didik.(Nurdiana et al., 2023) Temuan ini memperkuat pandangan bahwa bahasa dan budaya merupakan dua 

unsur yang tidak dapat dipisahkan. Pembelajaran bahasa akan lebih bermakna apabila dikembangkan 

berdasarkan pengalaman sosial budaya peserta didik. Dalam konteks masyarakat Melayu, falsafah ABS-SBK 

menyediakan sistem nilai yang mampu menjadi jembatan antara pendidikan Islam dan budaya lokal sehingga 

proses pembelajaran berlangsung lebih kontekstual.(Mahmudah et al., 2026) 

Berbeda dengan berbagai penelitian terdahulu yang lebih banyak mengembangkan bahan ajar atau 

media pembelajaran berbasis budaya lokal, penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih komprehensif. 

Integrasi budaya tidak ditempatkan hanya sebagai isi materi pembelajaran, tetapi sebagai paradigma filosofis 

yang memengaruhi penyusunan kurikulum, tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, media, evaluasi, 
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hingga pembentukan lingkungan berbahasa. Dengan demikian, pengembangan pendidikan bahasa Arab tidak 

lagi bersifat parsial, tetapi berlangsung secara sistemik.(Setiadia et al., 2026) 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada perumusan model pengembangan pendidikan bahasa Arab 

yang menjadikan falsafah ABS-SBK sebagai landasan filosofis, pedagogis, dan kultural secara terpadu. 

Pendekatan ini memperluas paradigma pendidikan bahasa Arab di Indonesia yang selama ini masih banyak 

mengadopsi model pembelajaran dari Timur Tengah tanpa mempertimbangkan karakteristik sosial budaya 

masyarakat Indonesia. Melalui model yang ditawarkan, pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih relevan 

dengan kehidupan peserta didik sekaligus mendukung pelestarian budaya Melayu sebagai bagian dari identitas 

nasional.(Hindun et al., 2024) 

Implikasi penelitian ini bersifat teoretis dan praktis. Secara teoretis, hasil penelitian memperkaya kajian 

pendidikan bahasa Arab dengan menghadirkan paradigma baru yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan 

kearifan lokal dalam satu kerangka konseptual. Paradigma ini membuka ruang pengembangan teori pendidikan 

bahasa Arab yang lebih kontekstual sesuai dengan karakter masyarakat Indonesia yang multikultural. Secara 

praktis, model yang dihasilkan dapat dijadikan acuan bagi pengembang kurikulum, guru, dosen, penulis bahan 

ajar, dan pengambil kebijakan dalam merancang pembelajaran bahasa Arab yang tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan bahasa, tetapi juga pada pembentukan karakter, penguatan identitas budaya, serta 

pengembangan kompetensi abad ke-21.(Nurjannah & Wisudawati, 2025), (Widodo, 2025) 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian menggunakan pendekatan 

kepustakaan sehingga temuan yang dihasilkan masih bersifat konseptual dan belum diuji secara empiris pada 

implementasi pembelajaran di sekolah, madrasah, maupun perguruan tinggi. Kedua, sumber data penelitian 

sebagian besar berasal dari literatur yang membahas pendidikan bahasa Arab, pendidikan Islam, dan budaya 

Melayu, sehingga belum melibatkan perspektif praktisi pendidikan, guru, maupun peserta didik sebagai 

pengguna langsung model yang dikembangkan. Ketiga, penelitian berfokus pada falsafah Adat Bersendi Syarak, 

Syarak Bersendi Kitabullah di lingkungan masyarakat Melayu sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan untuk seluruh kearifan lokal di Indonesia yang memiliki karakteristik budaya berbeda. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji model konseptual 

yang dihasilkan melalui penelitian lapangan dengan pendekatan mixed methods atau penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Pengujian tersebut dapat dilakukan melalui pengembangan 

kurikulum, bahan ajar, media pembelajaran, maupun model pembelajaran bahasa Arab berbasis falsafah ABS-

SBK pada berbagai jenjang pendidikan. Selain itu, penelitian komparatif dengan kearifan lokal dari daerah lain 

di Indonesia juga diperlukan untuk menghasilkan model pendidikan bahasa Arab berbasis budaya yang lebih 

adaptif terhadap keragaman sosial budaya nasional. Dengan demikian, pengembangan pendidikan bahasa Arab 

tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi kebahasaan, tetapi juga menjadi instrumen 

pelestarian budaya lokal dan penguatan karakter peserta didik dalam menghadapi tantangan global. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa falsafah Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah (ABS-SBK) 

memiliki relevansi yang kuat sebagai landasan filosofis, pedagogis, dan kultural dalam pengembangan 

pendidikan bahasa Arab berbasis kearifan lokal Melayu. Nilai-nilai ABS-SBK mampu diintegrasikan secara 
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sistematis ke dalam tujuan pembelajaran, kurikulum, bahan ajar, strategi pembelajaran, media, dan evaluasi 

sehingga pendidikan bahasa Arab tidak hanya berorientasi pada penguasaan kompetensi kebahasaan, tetapi 

juga pada pembentukan karakter Islami dan penguatan identitas budaya peserta didik. Temuan ini 

menawarkan paradigma pengembangan pendidikan bahasa Arab yang lebih kontekstual dan sesuai dengan 

karakter masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, pengembang kurikulum, pendidik, dan pemangku kebijakan 

perlu mengimplementasikan nilai-nilai ABS-SBK dalam desain pembelajaran bahasa Arab serta menguji model 

konseptual ini melalui penelitian empiris pada berbagai jenjang pendidikan agar diperoleh model implementasi 

yang lebih komprehensif dan aplikatif. 
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